

PUBLISH: 21/11/2025 11:24:30

		
[image: ]
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. [bookmark: _Hlk112241438]Pengaturan hukum perjanjian asuransi kendaraan bermotor pada PT. Asuransi Tokio Marine Indonesiaadalah polis standar asuransi kendaraan bermotor Indonesia yang berbentuk standar kontrak yang di dalamnya diatur hak dan kewajiban penanggung dan tertanggung. Perjanjian asuransi kendaraan bermotor pada PT. Asuransi Tokio Marine Indonesia bertujuan untuk mengalihkan dan meminimalisir risiko kendaraan bermotor akibat kerusakan.
2. Prosedur yang ditentukan  oleh PT. Asuransi Tokio Marine Indonesia apabila terjadi risiko kecelakaan dalam perjanjian asuransi kendaraan bermotor adalahdengan cara melaporkan kejadian kecelakaan atau kerusakan kendaraan tersebut langsung kepada PT. Asuransi Tokio Marine Indonesia dimana kendaraan tersebut diasuransikan dapat dilakukan dengan cara datang langsung ke kantor, telepon atau pun faximile paling lama 3x 24 jam. Pelaporan tersebut akan diproses lebih lanjut oleh pihak asuransi sesuai dengan prosedur umum pengajuan klaim asuransi. Dokumen-dokumen yang diperlukan haruslah dilengkapi oleh tertanggung.
3. [bookmark: _Hlk112241463]Hambatan tertanggung  dalam pengajuan klaim apabila terjadi risiko kecelakaan dalam perjanjian asuransi kendaraan bermotor pada PT. Asuransi Tokio Marine Indonesia adalah polis tidak aktif, kerusakan terjadi sebelum masa asuransi, dokumen tidak lengkap, risiko tidak dijamin dalam polis, melewati batas waktu pengajuan klaim, serta melakukan pelanggaran hukum. Upaya yang dilakukan adalah dengan terlebih dahulu melalukanupaya penyelesaian melalui musyawarah dan jika tidak tercapai kesepakatan diselesaikan melalui pengadilan.

B. Saran
1. [bookmark: _Hlk113962596]Supaya pengaturan hubungan hukum antara PT. Asuransi Tokio Marine Indonesia dengan tertanggung dalam perjanjian asuransi kendaraan bermotor sebaiknya informasi mengenai kontrak kerjasamanya dibuat secara terperinci untuk menghindarkan silang sengketa di kemudian hari. 
2. Supaya prosedur pengajuan klaim, sebaiknya tertanggung lebih dibantu dalam melengkapi berkas-berkas kelengkapan dan tertanggung agar memilih perusahaan asuransi yang cepat melayani keluhan, yang memberikan kemudahan mekanisme dalam tahapan pengajuan klaim termasuk memberitahu batas waktu pengajuan klaim. 
3. Supaya penyelesaian klaim asuransi yang diajukan, sebaiknya jangan hanya menguntungkan perusahaan saja, tetapi dilihat juga kondisi finansial tertanggung dan tertanggung agar memperhatikan isi polis asuransi kendaraan bermotor tentang hak dan kewajiban para pihak dan pengecualiannya.
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